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Abstract

The problem faced in generatively multiplying coffee seeds is the length of time for coffee seed
germination due to physical obstacles in the form of horn skins that are impermeable to water and
gas, so efforts are needed that can accelerate the germination process of coffee seeds. One of the
efforts that can be done is scarification and the provision of PGR to spur the germination process of
coffee seeds. Shallots contain PGR which has a role similar to IAA (Indole Acetid Acid) which is
able to spur plant growth. The study, which aimed to determine the effect of scarification and
concentration of natural PGR of shallots on the germination of robust coffee seeds, was carried out
at the uniska integrated field laboratory green house, Rejomulyo Village, Kediri City District, from
March 10 to June 16, 2022. This study used a randomized complete block design of factorial with 3
tests. The first factor is scarification (S) with 3 levels of scarification, namely SO= without
scarification, S1= stabbing of horn skin, S2= stripping of horn skin. The second factor is the natural
ZPT concentration factor of shallots (K) consisting of 5 levels, hamely KO = concentration 0%, K1
= concentration 40%, K2 = concentration 60%, K3 = concentration 80%, and K4 = concentration
100%.The results showed that 1) there was no influence of the interaction of scarification and
natural ZPT concentration of shallots; 2) the administration of stripping scarification of horn skin
stripping gives the best results against the germination of robusta coffee seeds; 3) the provision of a
natural ZPT concentration of onions of 80% gives the best results against the germination of
robusta coffee seeds
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1. PENDAHULUAN selama membudidayakan tanaman Kkopi.

Salah satu komoditas tanaman perkebunan
yang menjadi sumber devisa negara adalah
hasil kopi. Menurut data yang dirilis oleh
Direktorat Jendral Perkebunan, perkebunan
kopi di Indonesia menghasilkan produksi kopi
sebesar 753.941 ton pada tahun 2020. Dengan
produksi tertinggi berada di provinsi Sumatra
selatan, yakni seberat 191.081 ton. Sedangkan
untuk produksi Provinsi Jawa Timur sendiri
menghasilkan kopi seberat 48.498 ton, dan
produksi kopi ini memiliki volume tertinggi
jika dibandingkan dengan lima (5) provinsi di
Pulau Jawa.

Potensi produksi kopi di jawa timur masih bisa
dikembangkan dengan lebih baik lagi, hal
tersebut diperkuat dengan kondisi geografis
Provinsi Jawa Timur yang terdiri dari banyak
dataran tinggi sebagai faktor pendukung
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Namun dalam produksi tanaman kopi juga
dipengaruhi oleh ketersediaan benih kopi.
Selama ini dalam perbanyakan benih Kkopi
secara generatif terdapat masalah yang
menyebabkan lambatnya  perkecambahan
benih kopi, yaitu adanya kulit biji yang keras
yang tentu saja akan menghambat proses
perkecamabahan biji kopi tersebut (Muniarti
dan Zuhry, 2002). Faktor ini dkenal sebagai
penyebab dormansi kopi. Biji kopi memiliki
lapisan kulit tanduk sangat keras dan
mempunyai sifat impermeabel pada air dan
gas, maka diperlukan perlakuan khusus untuk
bisa mematahkan kondisi tersebut. Dalam
penelitian sebelumnya oleh Mulyani et al.
(2018) menyebutkan  bahwa  perlakuan
skarifikasi pada biji kopi mempengaruhi
signifikan secara sangat nyata pada potensi
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pertumbuhan, kemampuan daya kecambah
biji, dan panjang akar pada pengamatan umur
28 HST, serta mempengaruhi signifikan secara
nyata pada daya perkecambahan biji di umur
21 HST dan kecepatan pertumbuhan biji.

Perbaikan teknik tidak hanya dengan
melakukan skarifikasi pada benihnya untuk
membantu memecahkan dormansi, namun
juga dapat dilakukan penambahan zat
perangsang tumbuh yang dapat memacu
pertumbuhan benih kopi. Rochmat (2012)
menyatakan bahwa subtansi organik yang
diproduksi tanaman dengan konsentrasi sangat
rendah memiliki kemampuan untuk mengatur
proses fisiologisnya, maka konsentrasi yang
tepat dibutuhkan untuk membantu
mengoptimalkan pertumbuhan tanaman.

Substansi pengatur tumbuh yang sering
dipakai untuk mengoptimalkan
perkecambahan vyaitu auksin, penggunaan
auksin  dalam membantu perkecambahan
cukup digemari namun auksin sendiri  yang
murni  berharga relatif mahal dan sulit
didapatkan di pasaran. Salah satu alternatif
pengganti auksin sintetis yang diproduksi
dengan rangkaian reaksi kimia, sehingga dapat
menggunakan auksin alami yang dapat
diperoleh dengan menggunakan ekstrak
tanaman yang memiliki kandungan auksin.
Umbi bawang merah merupakan salah satu
tanaman  terdapat  kandungan  auksin.
Kandungan umbi bawang merah antara lain
senyaea auksin, vitamin Bl (thiamin),
riboflavin, rhizokalin, dan asam nikotinat
(Siskawati. 2013).

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka
perlu  dilaksanakan  kegiatan  penelitan
mengenai respon skarifikasi dan konsentrasi
ZPT alami bawang merah terhadap
perkecambahan benih kopi, sehingga dapat
diperoleh perlakuan skarifikasi dan
konsentrasi ZPT alami bawang merah yang
baik bagi perkecambahan benih kopi robusta.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Green House
Laboratorium Lapang Terpadu UNISKA, Desa

Rejomulyo, Kecamatan Kota Kediri, dengan
ketinggian tempat 67 m dpl, temperatur rata
rata selama penelitian 27.22 °C pada pagi hari
dan 34.30 °C di sore hari. Kelembapan rata-
rata selama penelitian 86,07% di pagi hari dan
sore hari 49,32%. Dengan rata-rata curah
hujan bulan Maret 8,54 mm/hari, April 6,86
mm/hari, Mei 9,54 mm/hari dan Juni 4,62
mm/hari dengan curah hujan 25,4 mm/hari.
Penelitian dimulai pada tanggal 10 Maret 2022
sampai 16 Juni 2022.

Penggunaan alat dan bahan yang selama
pelaksanaan penelitian antara lain: bak
kecambah, blender, pisau, jarum, penggaris,
alat tulis, dan perlengkapan dokumentasi,
benih kopi robusta klon BP42 yang didapatkan
dari Penangkar Benih Kopi Aroon Coffee
Nangroe Aceh Darussalam, bawang merah,
aquades, air, tanah top soil, pasir dan sekam.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak  Kelompok  Faktorial
(RAKF). Setiap perlakuan dengan 3 Kkali
ulangan, dan terdiri dari 2 faktor. Faktor
pertama adalah tindakan skarifikasi dan faktor
kedua adalah pemberian konsentrasi ekstrak
bawang merah. Faktor pertama adalah
tindakan skarifikasi yang terdiri dari 3 taraf
yaitu:

SO = tanpa skarifikasi

S1 = perlakuan penusukan kulit tanduk

S2 = perlakuan pengupasan kulit tanduk
Faktor kedua adalah pemberian konsentrasi
ekstrak bawang merah yang terdiri dari 5 taraf
yaitu:

KO = konsentrasi 0 %

K1 = konsentrasi 40 %

K2 = konsentrasi 60 %

K3 = konsentrasi 80 %

K4 = konsentrasi 100 %

Persiapan penyemaian dilakukan dengan
melakukan pemilahan benih dengan ukuran
yang seragam, kemudian dilakukan skarifikasi
sesuai dengan perlakuan yang diberikan,
skarifikasi dengan penusukan dilakukan
dengan menusuk bagian plumula benih kopi
dengan jarum.

Pembuatan substansi pengatur pertumbuhan
alami ekstrak bawang merah dengan memakai
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umbi bawang merah segar yang dikupas dan
dihaluskan  menggunakan blender yang
didiamkan selama 24 jam, kemudian
dilakukan pengambilan ekstrak umbi bawang
merah  melalui  pemerasan.  Tindakan
pengenceran ekstrak dilaksanakan dengan
menambah aquades sesuai dengan perlakuan
konsentrasi yang ditentukan:

KO : konsentrasi ekstrak bawang merah 0 % (0

ml ekstrak bawang merah + 100 ml aquades)

K1 : konsentrasi ekstrak bawang merah 40 %

(40 ml ekstrak bawang merah + 100 ml

aquades)

K2 : konsentrasi ekstrak bawang merah 60 %

(60 ml ekstrak bawang merah + 100 ml

aquades)

K3 : konsentrasi ekstrak bawang merah 80 %

(80 ml ekstrak bawang merah + 100 ml

aquades)

K4 : konsentrasi ekstrak bawang merah 100 %

(100 ml ekstrak bawang merah + 100 ml

aquades)

Selanjutnya, benih kopi dibersihkan dan

ekstrak bawang merah telah disiapkan sesuai

dengan konsentrasinya, selanjutnya dilakukan
perendaman dengan cara benih  Kkopi
dimasukkan ke baskom yang telah berisikan
larutan ekstrak bawang merah, dengan lama
waktu 24 jam. Kemudian benih yang sudah
terendam dalam kurun waktu 24 jam disemai
ke bak kecambah.

Variabel Pengamatan yang diamati pada
penelitian ini adalah:

a. Daya berkecambah, Pengambilan data
jumlah benih berkecambah dilakukan pada
akhir pengamatan dengan menggunakan
perhitungan daya berkecambah sebagai
berikut:

Jumlah KecambahNormal

Kecambah Normal = X 100%

Jumiah contohbenth yang dmji

b. Pengukuran laju perkecambahan benih
dilakukan dengan penghitungan jumlah
hari yang dibutuhkan untuk kemunculan
radikula atau plumula. Formulasi yang
digunakan  untuk  menghitung laju
perkecambahan digunakan rumsuan Sutopo
(2010) yaitu:

NIT1+N2T2+......+NxTx
Rata — rata hari =

Jumlah totalbijiberkecambah

Dimana
N : Jumlah biji yang berkecambah pada
satuan waktu tertentu
T : jumlah waktu antara saat awal sampai
akhir pengujian dan interval tertentu.
c. Persentase perkecambahan benih diamati
pada setiap perlakuan mulai 1 HST hingga
98 HST. Dengan cara menghitung jumlah
benih yang berkecambah yang mati di
setiap bak kecambah. Penghitungan
persentase kecambah mati (%) dengan
memakai formula yaitu:
Jumlah Kecambah

Mati
%3 Persentase kecambah mati = X 100%

Jumlah Benih yang
dikecambahkan

d. Panjang Batang, dilakukan  dengan
mengukur mulai dari bagian bawah
kotiledon sampai pangkal akar. pengukuran
dilaksanakan saat waktu akhir penelitian.

e. Panjang Akar, dilakukan dengan mengukur
mulai dari pangkal akar sampai ujung akar,
pengukuran dilaksanakan di waktu akhir
penelitian.

f. Jumlah Daun, pengukuran dilakukan
dengan menghitung jumlah daun yang
muncul atau telah terbuka sempurna.
Waktu pengukuran dilakukan saat akhir
penelitian.

g. Hari Munculnya Daun, dihitung setelah
50% dari benih per bak kecambah sudah
muncul daun.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya Kecambah (%6)

Kemampuan atau daya perkecambahan benih
kopi Robusta dengan kegiatan perlakuan
skarifikasi dan pemberian konsentrasi ZPT
alami bawang merah terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Daya/kemampuan Perkecambahan Benih
Kopi Robusta pada Perlakuan Skarifikasi
dan Pemberian Konsentrasi ZPT Alami
Bawang Merah

Perlakuan Rata Rata Daya Kecambah (%6)
SO 4933 a
S1 54.66 ab
S2 58.66 b

BNT 5% 7.08
KO 4962 a
K1 4888 a
K2 51.11 ab
K3 6148 ¢
K4 60 bc
BNT 5% 9.14

Keterangan: nilai yang diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%

Berdasarkan hasil analisis ragam pada variabel
daya kecambah, tidak terjadi interaksi pada
perlakuan skarifikasi serta konsentrasi ZPT
alami bawang merah. Namun masing masing
perlakuannya menunjukkan perbedaan nyata.

Pada perlakuan skarifikasi diketahui
bahwa daya berkecambah benih kopi dengan
pemberian perlakuan skarifikasi dengan cara
pengupasan kulit tanduk biji kopi (S2)
mengambarkan hasil yang tertinggi, tetapi
tidak berbeda nyata pada perlakuan penusukan
kulit tanduk (S1). Perlakuan tanpa skarifikasi
(S0) menunjukkan hasil terrendah, akan tetapi
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
penusukan kulit tanduk (S1). Perlakuan
pengupasan kulit tanduk (S2) menunjukkan
daya kecambah tertinggi mencapai 58.67%,
sedangkan pada perlakuan tanpa skarifikasi
menunjukkan hasil terendah dengan hasil
49.33%.

Perlakuan skarifikasi yang diberikan
pada biji kopi dengan cara pengupasan kulit
tanduk dapat memberikan daya kecambah
yang tertinggi, hal ini dapat terjadi karena
setelah hilangnya kulit tanduk pada biji kopi
tentunya akan mempermudah biji kopi untuk
menyerap air yang berada disekitar lingkungan
tumbuhnya untuk memacu proses
perkecambahan. Rozen et al,. (2016)
mengemukakan bahwa benih kopi bersifat
higroskopis, maka benih memiliki kemampuan

menyerap air disekitarnya. Keberadaan air
membantu pasokan oksigen terserap secara
imbibisi dalam benih serta proses perombakan
cadangan makanan (endosperm) yang dipakai
untuk sumber energi bagi pertumbuhan
kecambah secara normal dalam waktu cepat
dan serentak (Sutopo, 2010).

Pemberian konsentrasi bawang merah
yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata
terhadap variabel daya kecambah, dengan hasil
tertinggi ditunjukkan pada konsentrasi 80%.
Akan tetapi, tidak berbeda nyata pada
perlakuan  konsentrasi  100%, sedangkan
konsentrasi 0% menunujukkan hasil perlakuan
paling rendah tidak berbeda nyata dengan
perlakuan konsentrasi 40%, konsentrasi 60%..
Berdasarkan Tabel 1. daya berkecambah yang
paling baik ditunjukkan pada pemberian
konsentrasi bawang merah 80% dengan daya
berkecambah 61.48%. dan yang paling rendah
ditunjukkan pada pemberian konsentrasi 0%
dengan hasil 49.62%. Sejalan dengan
pernyataan Tarigan et al. (2017) yang
menjelaskan bahwa kandungan auksin alami
dan rhizokalin terkandung dalam ekstrak
bawang merah yang diberikan pada tanaman
sebagai ZPT alami dapat menstimulasi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
teristimewa bagian akar, maka kecukupan
kebutuhan air dan unsur hara terpenuhi.
Menurut Lestari et al. (2020) pemberian
ekstrak bawang merah dengan dosis 100%
memiliki  kemampuan dalam  memacu
perkecambahan benih  kedelai, hal ini
disebabkan ekstrak bawang merah selain
auksin juga mengandung giberelin yang
diperlukan oleh tanaman untuk memacu proses
perkecambahan awal benih

Laju Perkecambahan

Rata rata laju perkecambahan benih kopi
Robusta dengan perlakuan skarifikasi dan
pemberian konsentrasi ZPT alami bawang
merah terlihat dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Laju Perkecambahan Benih Kopi Robusta
pada  Perlakuan  Skarifikasi  dan
Konsentrasi ZPT Alami Bawang Merah

Perlakuan  Rata Rata Laju Perkecambahan (hari)

SO 37.02
S1 36.18
S2 33.94
BNT 5% tn
KO 37.12
K1 36.45
K2 35.25
K3 34.53
K4 35.20
BNT 5% tn

Keterangan: rata rata hasil laju perkecambahan
tidak berbeda nyata pada uji lanjut
BNT 5%

Bertolak dari hasil analisis ragam pada
variabel laju perkecambahan menunjukkan
tidak terjadi interkasi maupun pengaruh nyata
pada masing masing perlakuan skarifikasi dan
konsentrasi ZPT alami bawang merah.
Pemberian perlakuan skarifikasi menunjukkan
tidak berbeda nyata terhadap laju
perkecambahan yang dihasilkan oleh benih
kopi, baik perlakuan tanpa skarifikasi,
perlakuan penusukan kulit tanduk, dan
perlakuan pengupasan kulit  tanduk
menunjukkan hasil laju perkecambahan yang
hampir sama. Sadjad et al. (1975) menyatakan
bahwa faktor genetik dan lingkungan sangat
mempengaruhi  proses perkecambahan biji
kopi robusta. Pada penelitian ini didapati
adanya faktor lingkungan yang mempengaruhi
proses perkecambahan yaitu suhu dan
kelembapan, pada saat awal perkecambahan
benih  kondisi  lingkungan di  tempat
perkecambahan tergolong lebih lembab hal ini
disebabkan pada masa awal perkecambahan
masih sering terjadi hujan yang tentunya akan
menyebabkan lingkungan menjadi  lebih
lembab dan menjadikan proses perkecambahan
terhambat. Selain faktor lingkungan, diduga
pemberian konsentrasi ZPT alami bawang
merah masih  belum optimal sehingga
memberikan respon laju perkecambahan yang
tidak berbeda nyata. Mulyani et al. (2018)
menyatakan ~ pemberian ~ ZPT  dengan
konsentrasi yang tidak sesuai dengan

kebutuhan tanaman tidak akan menunjukkan
pengaruh yang nyata, dan apabila konsentrasi
yang diberikan lebih tinggi dari yang
dibutuhkan tanaman akan dapat berdampak
pada penurunan bahkan menjadi racun bagi
tanaman itu sendiri.

Persentase Kecambah Mati

Persentase perkecambahan benih kopi Robusta

yang mati dalam perlakuan skarifikasi dan

pemberian konsentrasi ZPT alami bawang

merah terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Kecambah Mati Benih Kopi
Robusta pada Perlakuan Skarifikasi dan
Konsentrasi ZPT Alami Bawang Merah

Perlakuan Persentase Kecambah Mati
SO 5066 b
S1 4533 ab
S2 4133 a

BNT 5% 7.08
KO 50.37
K1 51.11
K2 48.88 bc
K3 3851
K4 40 ab

BNT 5% 9.14

Keterangan: nilai yang diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji lanjut BNT 5%.

Menurut hasil analisis ragam yang
dilakukan pada variabel persentase kecambah
mati menggambarjan bahwa tak terdapat
interaksi antara perlakuan skarifikasi dan
konsentrasi ZPT alami bawang merah. Tetapi
masing masing perlakuan skarifikasi dan
konsentrasi ZPT alami bawang merah
menghasilkan beda nyata.

Perlakuan skarifikasi dengan
pengupasan kulit tanduk (S2) menunjukkan
persentase kecambah mati terrendah, akan
tetapi tidak berbeda nyata pada perlakuan
skarfikasi penusukan kulit tanduk (S1).
Sedangkan perlakuan tanpa skarifikasi (S0)
menunjukkan persentase kecambah mati
tertinggi, namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan skarifikasi penusukan kulit tanduk
(S1).

Bertolak dari informasi da;am Tabel 3.
terlihat bahwa perlakuan skarifikasi dengan
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pengupasan  kulit tanduk  menghasilkan
persentase kecambah mati yang paling sedikit
dengan hasil 41.33%. Fakta ini dapat terwujud
disebabkan benih diduga mendapatkan
perlakuan skarifikasi dapat tumbuh lebih cepat
sehingga pada saat keadaan lingkungan tidak
cocok bagi perkecambahan, benih yang
mendapat perlakuan skarifikasi dapat bertahan
lebih baik.

Dalam penelitian ini terjadi kondisi
lingkungan yang kurang mendukung dan tidak
menentu pada saat awal benih mulai
berkecambah sehingga menyebabkan
kecambah yang baru muncul lebih rentan
mengalami kematian dibandingkan dengan
benih yang sudah muncul terlebih dahulu.
Kondisi lingkungan yang terjadi berupa
penurun dan peningkatan suhu yang tidak
menentu  sehingga menjadikan  kondisi
lingkungan perkecambahan kopi kurang
optimal. Silva et al. (2004) menjelaskan
temperatur ~ menjadi  faktor  pembatas
pengembangan dari tanaman kopi, sebab suhu
rendah dan tinggi sangat mempengaruhi
pertumbuhan kopi. Putra et al. (2012)
menjelaskan bahwa perkecambahan benih kopi
didataran rendah dengan kisaran suhu 30 °C —
35 °C membutuhkan waktu 3 — 4 minggu
untuk dapat berkecambah, dan di dataran
tinggi yang  bersuhu relatif rendah
perkecambahan benih kopi memperlukan
waktu lebih lama. Penurunan suhu yang terjadi
secara tidak menentu menjadikan
pertumbuhan kopi menjadi terhambat dan
menyebabkan waktu yang dibutuhkan benih
kopi untuk berkecambah menjadi lebih lama.

Selain kondisi suhu lingkungan, pada
penelitian ini kelembaban dari media tanam
juga berpengaruh terhadap perkecambahan
benih kopi. Kondisi media yang terlalu lembab
dapat menyebabkan pembusukan pada akar
yang baru muncul yang kemudian diikuti
dengan pembusukan batang dan berakhir pada
kematian benih kopi. Menurut Gairola (2012)
bahwa proses perkecambahan benih kopi
sangat dipengaruhi oleh keadaan habitat
ekologinya, atau tergantung dalam kondisi

lingkungan, diantaranya suhu dan kelembaban
media perkecambahan.

Aplikasi perlakuan pemberian ekstrak
bawang merah dengan berbagai konsentrasi
berbeda menghasilkan jumlah kecambah mati
yang berbeda nyata. Perlakuan konsentrasi
80% menunjukkan persentase kecambah mati
yang paling sedikit, akan tetapi tak berbeda
nyata dengan perlakuan konsentrasi 100%.
Sedangkan Konsentrasi 0% menunjukkan hasil
kecambah mati paling tinggi, tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi
40% dan konsentrasi 60%.

Berdasarkan Tabel 3. pemberian Ekstrak
bawnag merah konsentrsi 80% menunjukkan
persentase kecambah mati yang paling sedikit
dengan hasil 38.52%. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak bawang merah dapat
mengoptimalkan  pertumbuhan  kecambah
benih  kopi Robusta, serta secara tidak
langsung meminimalisir kematian kecambah
melalui pertumbuhan benih kopi yang lebih
cepat  dibandingkan  dengan  perlakuan
konsentrasi 0%. Hasil penelitian yang
dilakukan pleh Alimudin et al. (2017) bahwa
kadungan IAA dalam ekstrak bawang merah
dapat menstimulasi proses pertumbuhan
tanaman dan berperan penting dalam
pemacuan pertumbuhan tanaman dengan
optimal. Perkecambahan benih yang optimal
menjadikan kecambah kopi lebih dapat
beradaptasi dengan lingkungannya serta
meminimalisir kematian benih kopi pada saat
awal perkecambahan.

Panjang Batang

Panjang batang benih kopi Robusta pada
perlakuan skarifikasi dan konsentrasi ZPT
alami bawang merah terlihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Panjang Batang Benih Kopi Robusta pada
Perlakuan Skarifikasi dan Konsentrasi
ZPT Alami Bawang Merah

Perlakuan  Rata Rata Panjang Batang (cm)

SO 403 a
S1 422 ab
S2 438 b
BNT 5% 0.20
KO 401 a
K1 419 ab
K2 414 a
K3 444 b
K4 428 ab
BNT 5% 0.26

Keterangan: nilai yang diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji lanjut BNT 5%

Menurut hasil analisis ragam yang
dilakukan pada variabel panjang batang
menggambarkan tidak terjadi interaksi antara
perlakuan  skarifikasi ~dan  pemberian
konsentrasi ZPT alami bawang merah, namun
masing masing perluan skarifikasi dan
konsentrasi ZPT alami bawang merah
menunjukkan pengaruh nyata.

Pada perlakuan skarifikasi dengan cara
pengupasan kulit tanduk (S2) menunjukkan
panjang batang yang paling tinggi, namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
penusukan kulit tanduk (S1). Sedangankan
perlakuan tanpa skarifikasi (S0) menunjukkan
panjang batang yang paling rendah tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan skarfikasi
penusukan kulit tanduk (S1).

Berdasarkan Tabel 4. panjang batang
yang dihasilkan oleh benih kopi robusta
dengan perlakuan skarifikasi pengupasan kulit
tanduk (S2) menghasilkan panjang hipokotil
paling tinggi dengan panjang 4.38 cm.
Berdasarkan hasil penelitian Hasbianto dan
Trisnawati (2012) tindakan skarifikasi pada
bagian tertentu dari benih dapat menstimulasi
embrio yang berada di bagian ujung kulit
benih lebih cepat melakukan proses biokimia,
maka memiliki kemampuan percepatan
pertumbuhan radikula menembus kulit benih
sehingga mempercepat proses perkecambahan.
Cepat atau lambatnya kemunculan tunas akan
mempengaruhi  panjang  tunas, dengan

demikian tunas lebih cepat tumbuh akan
menghasilkan tunas yang lebih panjang
(Tarigan, et al. 2017)

Perlakuan konsentrasi ekstrak ZPT
alami bawang merah menunjukkan hasil
panjang batang yang berbeda nyata. Perlakuan
konsentrasi 80% menunjukkan hasil yang
paling tinggi, akan tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan konsentrasi 100% dan
konsentrasi  40%. Sedangkan perlakuan
konsentrasi 0% menunjukkan hasil yang
paling rendah, tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan konsentrasi 40%,
konsentrasi 60%, dan konsentrasi 100%.

Berdasarkan  Tabel 4. pemberian
konsentrasi ekstrak bawnag merah 80 %
menunjukkan perlakuan yang paling baik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
dengan panjang batang yang dihasilkan 4.44
cm. Hal ini sesuai dengan pernyataan Husein
dan saraswati (2010) yang menyatakan bahwa
ekstrak bawang merah memiliki kandungan
substansi pengatur tumbuh yang mempunyai
peranan penting mirip IAA (Indole Acetid
Acid) merupakan auksin paling aktif untuk
berbagai tanaman. IAA memiliki peranan
penting dalam memacu pertumbuhan yang
optimal. Salah satu peranan auksin adalah
menstimulasi terdjadinya perpanjangan sel
pada pucuk tanaman. Kandungan auksin yang
dalam ekstrak bawang merah memiliki
peranan untuk merangsang sel meristem
ujung/apikal batang dan pucuk batang (Artarti,
2007).

Panjang Akar

Panjang akar yang dihasilkan benih Kkopi
Robusta pada perlakuan skarifikasi dan
konsentrasi ZPT alami bawang merah dapat
dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Panjang Akar Benih Kopi Robusta pada
Perlakuan Skarifikasi dan Konsentrasi
ZPT Alami Bawang Merah

Perlakuan Rata Rata Panjang Akar (cm)
SO 486 a
S1 518 ab
S2 552 b
BNT 5% 0.48
KO 476 a
K1 4.85
K2 517 ab
K3 565 b
K4 550 b
BNT 5% 0.62

Keterangan: nilai yang diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji lanjut BNT 5%

Bertolak hasil analisis ragam untuk
variabel panjang akar menunjukkan tidak
terjadi interaksi antara perlakuan skarifikasi
dan konsentrasi ZPT alami bawang merah,
namun masing masing perlakuan skarifikasi
dan pemberian konsentrasi ZPT alami bawang
merah menunjukkan pengaruh nyata.

Perlakuan skarifikasi pengupasan kulit
tanduk (S2) memperlihatkan hasil yang
tertinggi, akan tetpai tak berbeda nyata dengan
perlakuan penusukan kulit tanduk (S1).
Sedangkan perlakuan tanpa skarifikasi (S0)
memperlihatkan  hasil  terrendah, namun
demikian tak berbeda nyata dengan perlakuan
skarifikasi penusukan kulit tanduk (S1).

Berdasarkan  Tabel 5. pemberian
perlakuan skarifikasi pengupasan kulit tanduk
(S2) menunjukkan panjang akar paling optimal
dengan panjang akar 5.52 cm. Mulyani (2018)
menyatakan pemberian perlakuan skarifikasi
yang akan menyebabkan benih memiliki
kemampuan untuk  beradaptasi  dalam
lingkungan dan proses imbibisi berjalan lebih
cepat. Dengan demikian, benih lebih cepat
terstimulasi pertumbuhan di bagian perakaran,
akibatnya akar yang dihasilkan lebih panjang
apabila dibandingkan dengan benih yang tidak
mendapatkan perlakuan skarifikasi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Noflindawati (2014)
bahwa perkecambahan benih akan lebih cepat
mengalami pertumbuhan dan radikula lebih
cepat menembus media tanam, apabila benih

tersebut sebelumnya mendapatkan perlakuan
skarifikasi.

Perlakuan pemberian konsentrasi ZPT
alami  bawang merah yang berbeda
menghasilkan panjang akar yang berbeda
nyata. Perlakuan konsentrasi 80%
manunjukkan panjang akar yang paling tinggi,
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
konsentrasi 60% dan konsentrasi 100%.
Sedangkan  perlakuan  konsentrasi 0%
menunjukkan hasil panjang akar yang paling
rendah, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan konsentrasi 40% dan konsentrasi
60%.

Berdasarkan  Tabel 5. Perlakuan
konsentrasi 80 % memberikan panjang akar
yang paling optimal dengan panjang akar yang
dihasilkan 5.65 cm. Purwitasari (2004)
mengatakan bahwa terdapat senyawa mirip
auksin yang terkandung didalam ekstrak
bawang merah  yang  mengakibatkan
bertambahnya kandungan auksin endogen
pada tanaman, sehingga dapat memacu proses
pemanjangan akar yangn berakibat pada
peningkatan akar dan jumlah akar.

Temuan ini sesuai dengan hasil kajian
Artanti  (2007) yang menjelaskan auksin
memiliki beberapa fungsi penting untuk
menyokong kehidupan tanaman, melalui
stimulasi  pertumbuhan  primordia  akar.
Husniati (2010) juga menambahkan bahwa
auksin merangsang terbentuknya pembelahan
sel, sehingga dibutuhkan dalam menstimulasi
pertumbuhan  akar.  Pertumbuhan  dan
perkembangan sistem perakaran dengan baik,
selanjutnya perkembangan perakaran dapat
membentuk peningkatan jumlah dan panjang
akar, akhirnya secara langsung dapat
meningkatkan serapan air dan hara dan
subatansi ini  digunakan untuk proses
fotosintesis tanaman berproses dengan baik.

Jumlah Daun
Jumlah daun yang dihasilkan benih kopi
Robusta pada perlakuan skarifikasi dan
konsentrasi ZPT alami bawang merah terlihat
dalam Tabel 6
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Tabel 6. Jumlah Daun Benih Kopi Robusta pada
Perlakuan Skarifikasi dan Konsentrasi
ZPT Alami Bawang Merah

Perlakuan Rata Rata Jumlah Daun (helai)

SO 403 a

S1 441 ab

S2 468 b
BNT 5% 0.47

KO 394 a

K1 4.08

K2 441 ab

K3 489 b

K4 454 ab
BNT 5% 0.61

Keterangan: nilai yang diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji lanjut BNT 5%

Bertolak pada hasil analisis ragam pada
variabel jumlah daun memperlihatkan tak
terdapat interaksi antara perlakuan skarifikasi
dan konsentrasi ZPT alami bawang merah
pada produk jumlah daun. Namun setiap
perlakuan skarifikasi dan konsentrasi ZPT
alami bawang merah menghasilkan pengaruh
yang nyata.

Perlakuan skarifikasi dengan cara
pengupasan kulit tanduk (S2) menghasilkan
jumlah daun paling tinggi, namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan penusukan
kulit tanduk biji kopi (S1). Sedangkan pada
perlakuan tanpa skarifikasi (S0)
memperlihatkan hasil terrendah, tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan skarifikasi
penusukan kulit tanduk (S1).

Berdasarkan  Tabel 6. perlakuan
pengupasan kulit tanduk menunjukkan jumlah
daun tertinggi mencapai 4.68 helai daun.
Jumlah daun yang muncul erat kaitannya
dengan perkecambahan benih kopi, hal ini
disebabkan kecepatan benih berkecambah
semakin meningkat, akan semakin cepat juga
pembentukan dan perkembangan organ
tanaman lainnya. Fakta ini sesuai dengan
pendapat Irpandi et al. (2020) yang
menjelaskan bahwa terdapat relasi antara
pertambahan jumlah daun yang berbanding
lurus dengan waktu perkecambahan benih dan
tinggi tanaman.

Memperkuat pernyataan Irpandi et al.
(2020) dan Dharma et al. (2015) juga
menjelaskan perlakuan metode skarifikasi
pada benih akan mempercepat pertumbuhan
radikula dan plumula, dampaknya waktu untuk
membentuk organ tanaman lainnya lebih cepat
seperti daun maupun tajuk terjadi lebih lama
apabila dibandingkan dengan benih yang tidak
mendapat perlakuan skarifikasi.

Perlakuan aplikasi konsentrasi ekstrak
bawang merah menunjukkan hasil berbeda
nyata. Pemberian konsentrasi 80%
menunjukkan hasil yang pang paling tinggi,
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
konsentrasi 60%, dan konsentrasi 100%.
Sedangkan  perlakuan  konsentrasi 0%
menunjukkan hasil yang paling rendah, tetapi
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
konsentrasi 40%, konsentrasi 60%, dan
konsentrasi 100%.

Berdasarkan Tabel 6. aplikasi ekstrak
bawang merah dengan konsentrasi 80%
menunjukkan hasil jumlah daun yang paling
tinggi, dengan jumlah daun 4.89. Darojat et al.
(2014) menyatakan penambahan konsentrasi
esktrak bawang merah memiliki kemampuan
untuk mempercepat perkecambahan dan
peningkatan variabel pertumbuhan. Hal ini
juga diperkuat dengan hasil penelitian (Aisyah
et al., 2016) menjelaskan aplikasi ZPT yang
mempunyai  kandungan  auksin  dapat
berpengaruh positif dalam perkecambahan
tanaman.

Peranan tidak langsung dari senyawa
auksin untuk mendorong peningkatan jumlah
daun benih kopi Robusta dengan cara
pembentukan tunas baru. Karnedi (1998)
dalam Zaskyani et al. (2019) menyampaikan
bahwa jumlah daun sangat erat korelasinya
dengan jumlah tempat pertumbuhan tunas, dan
panjang tunas, jumlah tempat kemunculan
tunas akan bertambah seiring dengan panjang
tunas. Memperkuat pernyataan tersebut,
Artanti 2007 menyatakan bahwa salah satu
peran auksin mempercepat perpanjangan tunas
dengan menstimulasi perpanjangan sel pada
pucuk.
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Hari Munculnya Daun

Hari munculnya daun kotiledon benih kopi
Robusta pada perlakuan skarifikasi dan
konsentrasi ZPT alami bawang merah terlihat
dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hari Munculnya Daun Kaotiledon Benih
Kopi Robusta pada Perlakuan Skarifikasi
dan Konsentrasi ZPT Alami Bawang

Merah
Perlakuan Rata Rata Hari Munculnya
Daun Kaotiledon(hari)
S0 = 70.26 b
Sl= 68.40 ab
S2= 67.06 a
BNT 5% 7.08
KO = 7066 b
K1l= 69.66 b
K2 = 68.77 b
K3 = 65.66 a
K4 = 68.11 ab
BNT 5% 9.14

Keterangan: nilai yang diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji lanjut BNT 5%

Bertolak hasil analisis ragam untuk
variabel hari munculnya daun Kkotiledon
memperlihatkan hasil tak terdapat interaksi
antara perlakuan skarifikasi dan konsentrasi
ZPT alami bawang merah. Namun masing
masing perlakuan skarifikasi dan konsentrasi
ZPT alami bawang merah menunjukkan
pengaruh nyata.

Perlakuan skarifikasi hasil yang paling
baik ditunjukkan pada perlakuan skarifikasi
pengupasan kulit tanduk (S2), namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan skarifikasi
penusukan kulit tanduk (S1). Sedangkan
perlakuan tanpa skarfikasi (SO) menunjukkan
hasil yang paling lama, tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan skarifikasi penusukan
kulit tanduk (S1).

Merujuk Tabel 7. dapat dijelaskan
perlakuan skarifikasi dengan cara pengupasan
kulit tanduk (S2) menunjukkan hasil yang
paling cepat terhadap rata-rata hari muculnya
daun kotiledon dengan hasil 67.06 hari. Hari
munculnya daun erat kaitannya dengan laju
perkecamban. Semakin  cepat  benih

berkecambah maka akan semakin cepat daun
kotiledon untuk muncul. Dengan dilakukannya
skarifikasi pada benih maka hambatan
mekanis kulit benih akan berkurang sehingga
benih dapat berkecambah dengan lebih cepat.
Skarifikasi sendiri merupakan salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk memecah
dormansi fisik benih terhadap gas dan air serta
mempercepat perkecambahan (Harjadi, 2002).
Perlakuan aplikasi ekstrak bawang
merah dengan konsentrasi berbeda sebagai
ZPT alami memperlihatkan hasil berbeda
nyata. Perlakuan konsentrasi 80%
menunjukkan rata rata hari munculnya daun
kotiledon yang paling cepat, akan tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi
100%. Sedangakan perlakuan konsentrasi 0%
menunjukkan rata rata hari munculnya daun
kotiledon yang paling lama, tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi
40%, konsentrasi 60%, dan konsentrasi 100%.
Berdasarkan Tabel 7. Rata rata hari munculnya
daun kotiledon yang paling cepat ditunjukkan
pada perlakuan konsentrasi ekstrak bawang
merah 80% menunjukkan rata-rata hari
munculnya Kkotiledon paling baik dengan rata-
rata 65.67 hari. Hal ini membuktikan bahwa
pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah
mampu  mempercepat munculnya daun
kotiledon secara tidak langsung, melainkan
melalui perannya sebagai senyawa mirip 1AA
atau Indole Acetid Acid yang berperan sebagai
pemacu pertumbuhan tanaman. Sesuai dengan
pernyataan Alimudin et al. (2017) yang
menyatakan bahwa kandungan ZPT Alami
pada bawang merah mempunyai peranan yang
sangat baik bagi pertumbuhan tanaman karena
mampu memicu pertumbuhan akar yang
nantinya juga akan memicu pertumbuhan
batang tanaman dan organ tanaman lainnya

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan
bahwa: 1) Pemberian perlakuan skarifikasi
dan konsentrasi ZPT alami bawang merah
yang dilakukan menunjukkan tidak terjadi
interaksi antara kedua perlakuan yang
diberikan, 2) Perlakuan skarifikasi yang
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dilakukan menunjukkan hasil berbeda nyata
pada variabel daya kecambah, persentase
kecambah mati, panjang batang, panjang akar,
jumlah daun, dan hari munculnya daun
kotiledon dengan perlakuan yang paling baik
ada di perlakuan pengupasan kulit tanduk, dan
3) Perlakuan konsentrasi ZPT alami bawang
merah menunjukkan hasil berbeda nyata pada
variabel daya kecambah, persentase kecambah
mati, panjang batang, panjang akar, jumlah
daun, dan hari munculnya daun kotiledon
dengan perlakuan yang paling baik ada pada
perlakuan konsentrasi 80%.
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